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“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang 

tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan kemampuan yang 

ia miliki.” 

– Bambang Pamungkas – 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sukses bukanlah milik orang yang tidak pernah gagal, tetapi orang yang tidak 

pernah menyerah setelah gagal.” 

– Abraham Lincoln – 
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ABSTRAK 

Perlindungan Hukum Bagi Perempuan Korban Kekerasan Seksual 

(Kajian Terhadap Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual) 

Absrack 

Kata Kunci; Perlindungan hukum, perempuan korban, kekerasan seksual 

 

Indonesia adalah Negara yang menjunjung tinggi kehormatan bagi para Wanita 

maka dengan demikian pemerintah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak 

Pidana kekerasan seksual (TPKS) menyatakan bahwa undang-undang kekerasan seksual 

belum maksimal dalam memberikan pencegahan, perlindungan, akses keadilan dan 

pemulihan, tidak memenuhi hak-hak korban kejahatan kekerasan seksual, suatu prosedur 

yang bukan merupakan undang-undang yang menyeluruh. Undang-Undang Dasar ini lahir 

karna setiap warga negara berhak untuk mendapatkan perlindungan dari berbagai macam 

penyiksaan kekerasan. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis normatif yang 

artinya pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah pendekatan teori-teori, konsep 

konsep, mengkaji peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dengan penelitian ini 

atau pendekatan perundang- undangan. Penelitian yuridis normatif adalah penelitian 

hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma 

yang dimaksud adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundangan, 

perjanjian serta doktrin (ajaran). Menteri PPPA menegaskan pihaknya tentu akan 

memastikan akses keadilan bagi seluruh perempuan korban tindak pidana kekerasan 

seksual untuk mendapatkan pemenuhan hak korban kekerasan seksual atas penanganan, 

pelindungan, dan pemulihan. “Kami tentu saja sangat menyayangkan akan terjadinya kasus 

dugaan pelecehan seksual yang dilakukan oleh pejabat publik yang kini sudah dilaporkan 

kepada pihak yang berwajib. Kita semua sepakat bahwa pelecehan seksual merupakan 

perlakuan yang merendahkan martabat perempuan dan sudah melanggar hak asasi 

manusia. Siapapun dengan jabatan apapun tidak berhak melakukan pelecehan seksual 

terhadap perempuan terlebih dengan menyalahgunakan jabatan dan kewenangannya,” 

Menyoroti fenomena tindak pidana kekerasan seksual yang masih menghantui perempuan 

dimanapun mereka berada, Menteri PPPA memberikan apresiasi atas keberanian dari 

perempuan korban tindak pidana kekerasan sesksual yang sudah berani untuk melapor.



xi  

Legal Protection for Women Victims of Sexual Violence 

 (Study of Law Nomor. 12 of 2022 concerning Criminal Offenses Sexual Violence) 

Abstract 

Keywords; Legal protection, women victims, sexual violence 

 

Indonesia is a country that upholds honor for women, so the government's Law 

Number 12 of 2022 concerning Criminal Acts of Sexual Violence (TPKS) states that sexual 

violence laws are not optimal in providing prevention, protection, access to justice and 

recovery, no fulfill the rights of victims of crimes of sexual violence, a procedure that is not 

a comprehensive law. This Constitution was born because every citizen has the right to 

receive protection from various kinds of violent torture. The type of research in this 

research is normative juridical, which means the approach is carried out by examining 

theoretical approaches, concepts, reviewing statutory regulations related to this research 

or a statutory approach. Normative juridical research is legal research that places law as 

a building system of norms. The norm system in question is about principles, norms, rules 

of laws and regulations, agreements and doctrines (teachings). The Minister of PPPA 

emphasized that his party will certainly ensure access to justice for all women victims of 

criminal acts of sexual violence to fulfill the rights of victims of sexual violence to 

treatment, protection and recovery. "We of course deeply regret that there have been cases 

of alleged sexual harassment committed by public officials which have now been reported 

to the authorities. We all agree that sexual harassment is treatment that degrades women's 

dignity and violates human rights. "Anyone with any position has no right to sexually 

harass women, especially by abusing their position and authority," Highlighting the 

phenomenon of criminal acts of sexual violence which still haunt women wherever they 

are, the Minister of PPPA expressed his appreciation for the courage of women victims of 

criminal acts of sexual violence who have dared to come forward. report.
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